BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jati { Tectona grandis L.f) merupakan suatu jenis tanaman yang

terutama di Pulau Jawa. Tanaman jati

san kayu jati. Kayu jati dikenal

dan 0,06% dihasilkan di Maluku dan

Sebagian besar fahan huts la oleh Perhutani, sebush
perusshasn umum milik negara di bidang Kehutanan. Namun banyak masyarakat
yang secara mandiri mengelola hutan jati di loar kawasan, yang dikenal dengan
hutan jati rakyst. Hasil penelition Pramono, A A, Fauzi, MA., Widyani, N.,
Heriansyah, I. Dan Roshetko, JM di dalam buku Pengelolaan hutan jufi mkyat:

panduan lapangan untuk petani (2010). perkembangan hutan jati rakyat berperan



dalam memasok kebutuhan bahan baku industri berbasis kayu jati dan
meningkatkan pendapatan serta kesejaterashaan petani. swasta. pedagong, dan
industri pengolahan. Pengelolaan hutan jati rakyat yang dilakukan para petani,
umumnya masih dilaksanakan secara tradisional dengan menggunakan pola “tanam
dan biarkan tumbuh sendiri”, Walaupunjatitelah lama akrab dengan kehidupan

petani di Jawa, namiin para pelani umunya masihsulit mendapatkan informasi

ah penglitan yang dilakukan ofeh

Dina Naemah yang berjudul“Evaluss Kescisitan Tanaman Jati ( Tectona grandis)
arang Tangit: Ralimantan Tengah, dolam
penelitannya menyatakan bahwa kerusakan yung terjadi pada Tanaman Jati
{ Tectona gramdis) didominasi oleh serangan hama serangga. Tipe kerusakannya

Pada Lahan GNRHL Di Desa

adalah doun rusak, doun berubah wama vang tingkat keparshannva dari 20%

sampai dengan 49%. Dalum hal ini, hama penyakit dapat menyebabkan kerusakan



yang tidak diinginkan vang dapat mengganggu kesehatan dan kualitas Tanaman Jati
itu sendiri. Upaya pengendalian hama dan penyakit akan menjamin pohon tumbuh
sehat dan normal sehingga menghasilkan kayu yang berukuran besar dan bebas dan

cacat.

i yang akan melakukan konsultasi. Meskipun seoran

matematika, kedokteran, pendidikan dan sebagainya (Arhami, 2005). Sistem pakar
dapat membantu manusia dalam mengambil sebuah keputusan, mencari informasi,
solusi atau saran yang lebih akurat. Sistem pakar juga dapat diterapkan dalam
bidang kehutanan. Untuk itulah, pemanfastan sistem pakar dapat membantu



permasalahan para petani ataupun masyarakat yang menanam tanaman jati. Dalam
menunjang pengambil suatu keputusan yang benar pada sistem pakar, diperiukan
suatu metode yang dapat mengatasi ketidakpastian data. Ketidakpastian data dapat
mengakibatkan data menjadi tidak lengkap don konsisten. Salah sam solusi yong

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
vang dapat dirumuskan adalah “Bagaimana cara membangun aplikasi diagnosa
hama penyakit yang menyerang tanaman jati dengan menerapkan metode certainiy
faetor pada sistem operasi android 77



1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi agar aspek yang diangkat sebagai pembahasan utama
dalam penelitian ini terfokuskan, maka diperlukan pembuatan batasan-batasan
masalah, antara lain:

I Pembuatan sistem pakar_infihanya mendiagnosa hama Ulat Jati,

Uret, b Putin, Rafap, Penggerek Baiang. Penggerck Pucuk Jati

vang ada di persemaian dan lapangan vaitu
atinm, dan Batang,

2 mendapat gelar 52
(M.Sc. ) pads bidang Pemulisan Pohon Hutan di Fakultas Kehutanan
UGM Yogyakarta. Pernah bekerja di Perum Perhutani {1997-1999),
Pernah bekerja di PT/ Wana Tirta Consulting Association,
Yogyakarta (1995), ssisten dosen Fakultas Kehutanan UGM,
Yogyakarta (1995-1997), dan Pusat Studi Pariwisata (PUSPAR)

UGM, Yogyvakarta (1997), Sejak tahun 1999, aktif melakukan



kegiatan penelitian dan pengembangan di bidang silvikuktur dan

pemuliaan, terutama jenis jati. pinus. dan sengon. Bekerja di
Puslitbang Perum Pehutani Cepu (1999-sekarang).

5. Hasil akhir diagnosas menampilkan persentase kepastian hama atau

fianan jati, definisi hama penyakit, ciri-

Tujuan dari pembuatan aplikasi sistem paks

menyerang tanaman jati berdasarkan gejala-gejala yang dilihat dari
strukiur daun, batang, dan akar tanaman jati yang berbasis android
dengan menggunakan metode certainty factor.

2. Memudahkan user dalam mendiagnosa hama dan penyakit yang

menyerang tanaman jati.



1.5 Metode Penelitian
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari beberapa
metode, antara lain:

LAl Metode Pengumpulan Data

1. Metode HRepresentasi Pengetahuan untuk menangkap sifat-sifat
oleh prosedur pemecahan masalah,



2. Metode Inferensi untuk menghasilkan informasi dari fakta yang
diketahui atou diasumsikan.
1.5.3 Metode Perancangun
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hrse dan UML { Unified Modeling

Tahap implementasi merupakan tahapan dimana sistem telah
melewati proses pengujian dan dinyakatan bekerja sesuai dengan
fungsinya dan telah layak digunakan oleh user:



1.5.0

Metode Testing

Metode testing merupakan tahapan untuk menguji coba sistem
aplikasi. Ada dua jenis pengujian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:
1. Pengujian White hox testimg, yaitu pengujian per modul.

2. Pengujian Black hox testing ity

Bab ini memuat dasar-dasar teori yang berkaitan dengan
topik penelitian dari sumber pustaka dan referensi yang
menjadi landasan dasar dalam perancangan, analisis
kebutuhan sampai implementasi dan pengujian sistem.



mn

BAB 1IN ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bagian ini membahas tentang analisis yang dibutubkan

dalam membangun aplikasi ini, analisis sistem yang
sedang berjalan pada aplikasi ini sesusi dengan metode

pelaksanaan penelitian, agar pengembang aplikasi yang
sejenis dengan penelitian ini
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